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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Efektifitas Produk Kemas Ulang Informasi Dokudrama Bersubtittle sebagai Sarana Pembelajaran bagi Pemustaka Tunarungu.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektifitas produk kemas ulang informasi bersubtittle terhadap proses pembelajaran bahasa anak tunarungu siswa SMP-LB-B Don Bosco Wonosobo. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP-LB Don Bosco Wonosobo.Sampel yang digunakan yaitu 25 siswa dengan pengambilan teknik sampel Non Probabilita. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu docudrama bersubtitle dan pembelajaran bahasa anak tunarungu. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai data primer dan studi kepustakaan sebagai data pendukung.Analisis data dilakukan dengan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif diketahui bahwa Dokudrama Bersubtitle yaitu 4,11 yang berarti Efektif, dan tingkat Pembelajaran Bahasa Anak Tunarungu yaitu 4,09 yang berarti Efektif. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Spearman.Hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan anatara docudrama bersubtitle dengan pembelajaran bahasa anak tunarungu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima karena nilai signifikansi < 0,05. 

Kata Kunci: dokudrama;subtitle; pembelajara;bahasa; tunarungu

Abstract
[The Effectiveness of Subtitles Repackage Product of Docudrama Informationas A Learning Medium for Deaf Librarian User]This research entitles “The Effectiveness of Subtitles Repackage Product of Docudrama Informationas A Learning Medium for Deaf Librarian User.” The purpose of the study is to assess the effectiveness of subtitled repackage product of docudrama information towards the languange learning process of the deaf students in SMP-LB-B Don Bosco Wonosobo. This research’s design is using quantitative approach by conducted  survey method. The population of this research is students of SMP-LB Don Bosco Wonosobo. The samples used are 25 students, and the process was conducted by doing Non Probabilitysampling technique. The Variables used in this research are subtitled docudrama and languange learning process of the deaf. The data collecting techniques used are questionnaire as theprimary data and literary study as the proponent study. The data analysis is conducted by quantitative descriptive method. Based on the quantitative descriptive method, the Subtitled Docudrama is 4,11 which means effective, and the Languange Learning   of The Deaf is 4,09 which means effective, have been discovered. The hyphothetical testing is using Correlation Analysis technique by Spearman. Based on the hypothetical test result,  the positive and significant relation between subtitled docudrama and the language learning of the deaf has been proved. The writer can conclude that the hypothesis is acceptable because the significancy value is <0,05.
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1. Pendahuluan
Era modern saat ini menuntut perpustakaan tampil memainkan peran pelayanan penyebaran informasi, pelestarian budaya, dan melakukan kegiatan yang bermanfaat pada kehidupan sosial dan intelektual para pemustaka.Didorong oleh faktor tersebut perpustakan memiliki tantangan nyata dalam pelayanan di masa kini dan masa yang akan datang.
Selain kebutuhan spesifik yang beraneka ragam, perpustakaan juga dituntut memiliki produk informasi yang efektif untuk digunakan oleh masyarakat modern.Masyarakat modern lebih menyukai sesuatu yang praktis, simple, hemat serta efisien.Oleh karena itu efektifitas suatu produk informasi perlu dipertimbangan dengan baik.
Pemustaka yang segmented terbagi menjadi berbagai golongan atas kesamaan latar belakang. Salah satunya adalah penyandang tunarungu.Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kehilangan fungsi pendengaran, baik sebagian maupun seluruhnya yang berdampak kompleks dalam kehidupannya.
Bila diperhatikan penyandang tunarungu secara fisik terlihat seperti orang normal biasa, tetapi bila diajak berkomunikasi barulah terlihat bahwa seseorang mengalami gangguan pendengaran.Penyandang tunarungu mengunakan indera yang masih berfungsi, seperti indera pengelihatan, perabaan, pengecapan, dan penciuman untuk mendapatkan informasi.
Para penyandang tunarungu melatih indra tubuh melalui pendidikan formal dan informal, seperti SLB, LSM, organisasi disabilitas serta kursus bahasa. Perpustakaanpun turut menjadi wadah pembelajaran bagi para penyandang tunarungu, dalam memperoleh informasi bahasa dan kosakata.
Banyak produk informasi di dalam perpustakaan yang dapat dimanfaatkan penyandang tunarungu dalam mempelajari bahasa.Salah satunya adalah media audio visual seperti dokudrama atau dokumentasi drama. Dokudrama merupakan salah satu jenis film dokumenter dalam bentuk drama.
Dokudrama merupakan salah satu produk informasi dari proses kemas ulang informasi di dalam peprustakaan.  Dokudrama menyajikan informasi nyata yang dipentaskan dengan aktor sesuai kejadian yang sebenarnya.Dokudrama membuat peristiwa sejarah terasa lebih mudah diakses.
Penelitian ini menggunakan media film dokudrama yang diberi subtitle sebagai pembelajaran bahasa bagi anak tuanrungu. Peneliti menggunakan film docudrama dengan judul “127 Hours”.Film ini diangkat dari kejadian nyata ini bercerita tentang Aron Ralston (James Franco) yang pada 25 April 2003 memasuki Grand Canyons untuk melakukan perjalanan wisata seorang diri dan mengabadikannya dengan handycam.Aron bermaksud mendaki Blue John Canyon.
Layanan khusus akan produk informasi yang efektif seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, belum sepenuhnya dimilki oleh perpustakaan. Para penyandang tunarungu membutuhkan pelayanan yang berbeda yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka, namun pada kenyataannya hal ini masih sulit di dapatkan.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih untuk menyajikan film bergenre docudrama yang dikemas ulang kembali dengan diberi subtitle sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bagi anak tuna rungu, oleh karena itu peneliti memilih judul penelitian “Efektifitas Produk Kemas Ulang Informasi Dokudrama Ber-Subtitle sebagai Sarana Pembelajaran bagi Pemustaka Tunarungu.”
Peneliti memilih SMP SLB-B Don Bosco Wonosobo karena sekolah ini memiliki perpustakaan yang memadai dan fasilitas audio visual yang baik. Selain itu sekolah khusus tunarungu ini juga menerapkan metode pembelajaran komunikasi total, sehingga para muridnya tidak hanya belajar bahasa isyarat menggunakan jari tangan saja namun juga mempelajari bahasa melalui indra pengelihatan dan indra pengecap.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan yang positif dan signifikan antara efektifitas produk kemas ulang informasi docudrama bersubtitle atas proses pembelajaran bahasa anak  tunarungu di SMP-B DON BOSCO Wonosobo ?
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektifitas produk kemas ulang informasi bersubtittle terhadap proses pembelajaran bahasa anak tunarungu siswa SMP SLB-B DON BOSCO WONOSOBO.
Penelitian ini mengambil tempat di Ruang Audio-Visual SMP-B DON BOSCO WONOSOBO” Jln. Sambek 33 Wonosobo Jawa Tengah.Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2016.
Penelitian ini merumuskan hipotesis asosiatif.Hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013: 103). Hipotesis akan dibuktikan dengan pengujian hipotesis yang telah ditetapkan. Hipotesis asosiatif yang dirumuskan peneliti yaitu sebagai berikut










	H0
	:
	Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara efektifitas produk kemas ulang informasi docudrama bersubtittle atas proses pembelajaran anak tunarungu.

	H1
	:
	Ada hubungan yang positif dan signifikan antara efektifitas produk kemas ulang informasi docudrama bersubtittle atas proses pembelajaran anak tunarungu.



2. Metode Penelitian
Penelitian ini mengaplikasikanjenis metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan (Elvinaro,2010:47). 
Penelitian kuantitatif memiliki berbagai macam metode, penulis memilih menggunakan metode survey. Metode kuantitatif survey ialah metode dengan ciri khas data yang dikumpulkan dari responden yang banyak jumlahnya dengan menggunakan kuesioner (Elvinaro,2010:51).

2. 1   Variabel
Variabel merupakan faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti yaitu yang menjadi objek pengamatan penelitian. Menurut Cholid (2013: 29) variabel terbagi menjadi dua yaitu :

2.1.1 Variabel Tergantung (Dependen)
Yaitu kondisi atau karakteristik yang berubah atau muncul ketika penelitian mengintroduksi, pengubah atau mengganti variabel bebas. Variabel ini dipengaruhi oleh variabel lain, sering disebut variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah tingkat pemahaman bahasa siswa tunarungu SLB-B Don Bosco Wonosobo.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah adalah pembelajaran anak tunarungu yang terdiri dari 7 indikator, yakni: Dokudrama, Subtitle/terjemahan,  Gambar bergerak, Indra penglihatan, Bercerita, Kata, Kalimat, Ekspresi, Gesture.

2.1.2 Variabel Bebas (Independent)
Yaitu kondisi yang oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi, dalam penelitian ini variabel independentnya  adalah media film dokudrama bersubtittle.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah dokudrama ber-subtitle yang mempunyai 7 indikator yakni:Alur cerita, Konflik, Penyampaian, Pesan moral, Penokohan, Adegan, Efek film.

Indikator merupakan penjabaran dari dimensi atau sub variabel. Dimensi atau sub variabel di dapatkan dari variabel-variabel penelitian (Riduwan,2007:32-38). 
Variabel penelitian ini adalah sebagai variabel independen atau bebas ialah dokudrama, sedangkan variabel dependen atau terikat ialah pembelajaran pemustaka tunarungu. Dari proses itulah di dapatkan kisi-kisi penyusunan instrument penelitian. Berikut kisi-kisi penyusunan instrument :

Tabel 1. Kisi-Kisi Penyusunan Instrument

	Variabel
	Subvariabel
	Indikator
	No. Item

	Dokudrama ber-subtitle
	1.
	Plot
	1.

2.
	Alur cerita
Konflik
	1
2

	
	2.
	Gagasan
	1.



2.
	Penyampaian
Pesan moral
	3
4

	
	3.
	Karakter 
	1.
	Penokohan
	5

	
	4.
	Penampilan
	1.

2.
	Adegan
Efek film
	6
7

	Pembelajaran Anak Tunarungu
	1.
	Media
	1.

2.


3.
	Dokudrama
Subtitle/terjemaha
Gambar bergerak
	8
9
10

	
	2.
	Komunikasi Total
	1.


2.
	Indra penglihatan
Bercerita
	11
12

	
	3.
	KomunikasiVerbal 
	1.

2.
	Kata
Kalimat
	13
14

	
	4.
	KomunikasiNon verbal
	1.

2.

	Ekspresi 
Gesture
	15
16






Teknik sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.Menurut Sugiyono (2011: 85) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Jumlah total responden dalam penelitian ini hanya 25 siswa anak tunarungu dari tingkat SMP-LB-B sehingga relevan dengan teknik sampel jenis ini.
Penelitian kuantitatif membutuhkan populasi dan sampel sebagai objek penelitian.Menurut Bambang (2005: 59) populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.
Sama dengan teori sebelumnya menurut Erwan (2007: 37) Populasi adalah semua individu/unit-unit yang menjadi target penelitian, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih mengikuti prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
Populasi dari penelitian ini adalah siswa tunarungu SLB-B Don Bosco Wonosobo, sedangkan sampelnya adalah siswa tunarungu kelas tingkat SMP SLB-B Don Bosco Wonosobo.
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik nonprobabilita. Menurut Bambang (2005: 77) teknik penarikan sampel nonprobabilita adalah suatu teknik penarikan sampel yang mendasarkan pada setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama.
Non probability sampling atau nonrandom sampling artinya setiap individu atau unit yang diambil dari populasi dipilih sehingga dengan sengaja menurut pertimbangan tertentu. Sehingga tidak semua populasi memiliki kesempatan sama untuk menjadi calon responden atau sampel. (Erwan, 2007: 47).
Teknik sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.Menurut Sugiyono (2011: 85) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Jumlah total responden dalam penelitian ini hanya 25 siswa anak tunarungu dari tingkat SMP-LB-B sehingga relevan dengan teknik sampel jenis ini.

2.2 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunderPenelitian ini mendapatkan data primer melalui observasi, kuisioner, studi dokumentasi, wawancara.Adapun data sekunder melalui buku, jurnal dan artikel, serta bahan pustaka lainnya yang mendukung penelitian ini.Metode pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, kuisioner, studi dokumentasi, wawancara.




2.2.1 Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi, menurut Cholid (2013: 48) metode observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
2.2.2 Kuesioner
Menurut Cholid (2013: 46) metode kuisioner atau angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden.Menurut prosedurnya penelitian ini menggunakan angket langsung yaitu angket yang dikirimkan kepada dan dijawab oleh responden.

2.2.3 Wawancara
Menurut Silalahi (2015: 486) wawancara dapat dilakukan dengan individu tertentu untuk mendapatkan data atau informasi tentang masalah/objek yang berhubungan dengan orang lain (subjek).

2.2.4  Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi dapat menambah pemahaman atau informasi dalam penelitian (Emzir, 2012: 61).Dokumen-dokumen yang digunakan bisa dalam bentuk tercetak maupun digital atau di elektronik.Pada penelitian ini, dokumen-dokumen relevan yang digunakan sebagai metode pengumpulan data berupa jurnal, buku, hasil penelitian dan gambar.

Lina (2005: 89) penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan pengolahan data, kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah pada tahap hasil pengolahan data. 
Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran sikap.Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala social.Dalam penelitian gejala social ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variable penelitian (Riduwan, 2015: 12).
Menurut Duwi (2010: 165) analisis data untuk penelitian kuantitatif bisa dilakukan secara manual dengan menghitung menggunakan rumus-rumus statistik atau menggunakan program bantu statistic seperti SPSS atau S-Plus. Penelitian ini mengaplikasikan program SPSS dalam menganalisis data penelitian, yang dihasilkan dari rasio nilai kuisioner responden.Penelitian ini mengaplikasikan program SPSS dalam menganalisis data penelitian, yang dihasilkan dari rasio nilai kuisioner responden. 



Berikut langkah-langkah pengolahan data menggunakan SPSS menurut Erwan (2007: 149) :

a.	Membersihkan, menyusun dan mengedit data
b.	Melakukan koding dan membuat buku kode
c.	Memasukkan data ke dalam program komputer
d.	Mengecek terhadap accurancy
e.	Melakukan transformasi data (apabila diperlukan)
f.	Mengolah data dengan program statistic seperti SPSS, EXCEL


2.3    Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu:

2.3.1 Uji Validitas
Menurut Duwi (2010: 53) uji validitas adalah pengujian yang dilakukan guna mengetahui seberapa cermat suatu instrument dalam mengukur apa yang ingin diukur, sedangkan uji reabilitas yaitu untuk menguji konsistensi alat ukur, apakah hasilnya tetap konsisten jika pengukuran diulang.Metode penelitian kuantitatif yang menggunakan media kuisioner untuk memperoleh data penelitian, perlu dilakukan uji validitas dan realibilitas kuisioner. 
Menurut (Sugiyono, 2014: 121) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid tujuannya adalah untuk mengukur kelayakan media kuisioner. Bila item kuisioner tidak valid berarti tidak dapat mengukur apa yang ingin diukur sehingga hasil yang di dapat tidak dapat dipercaya, oleh sebab itu item tersebut perlu diperbaiki.
Pada distribusi probalitas r (Tabel) dicari nilai r hitung menggunakan SPSS 20 alfa = 0,05. Keputusan: jika r hitung > r tabel  maka uji r memiliki harga nilai taraf signifikan lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka indikator yang digunakan dianggap valid. (Silalahi, 2015: 478).

2.3.2 Uji Reliabilitas
Selain itu menururt Ma’ruf (2015: 65) realiabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama, setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan memyimpulkan hasil pengukuran yang konsisten. 
Uji realibilitas penelitian ini mengacu pada Alpha Cronbach. Menurut Nunnally (1994) dalam Ghozali (2011: 48) suatu konstruk atau variabel dikatakan realiabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,70. Uji validitas dan realibilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan program SPPS 20.
2.3.3 Uji Hipotesis
Untuk menjawab hipotesis yang dirumuskan peneliti yaitu:
H0	:	Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara efektifitas produk kemas ulang informasi docudrama bersubtittle atas proses pembelajaran anak tunarungu.
H1	:	Ada hubungan yang positif dan signifikan antara efektifitas produk kemas ulang informasi docudrama bersubtittle atas proses pembelajaran anak tunarungu.

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:
a.	H1 ditolak dan H0 diterima jika nilai signifikan α > 5%
b.	H1 diterima dan H0 ditolak jika nilai signifikan α < 5%

Menurut Silalahi (2015: 591), dalam menentukan koefisien korelasi dan level signifikansi untuk tolak dan terima hipotesis yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel yang ada pada baris derajat bebas yang sudah ditentukan pada kolom satu uji sisi pada tingkat probabilitas yang telah ditetapkan. Kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa:

a.	Jika thitung >  ttabel, maka koefisien korelasi signifikan.
b.	Jika thitung < ttabel, maka koefisien korelasi tidak signifikan.

3. 	Hasil dan Pembahasan
3.1 	Identitas Responden

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu semua anggota populasi adalah sebagai sampel.Sebab anggota populasi tidak lebih dari 30.Penelitian ini jumlah populasi hanya 25 siswa saja, sehingga semua diambil sebagai sampel dan berarti juga menjadi responden penelitian.Responden berasal dari tingkap SMP-LB di SLB-B Don Bosco Wonosobo.Responden diambil dari kelas VII, VIII, & IX. Masing-masing jumlah siswa tiap angkatan adalah sebagai berikut :















Tabel 2.  Jumlah siswa berdasarkan kelas
 (Sumber: Data Guru SMP-LB Don Bosco Wonosobo10Agustus 2016)
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	Kelas VII
	13

	2.
	Kelas VIII
	8

	3.
	Kelas IX
	4

	Total
	25



3.2      Uji Instrumen Penelitian
1.2.1 Uji Validitas

Uji validitas instrumen pengukuran menggunakan uji korelasi  peringkat (Spearman). Korelasi Peringkat (Spearman) atau koefisien korelasi rho-Spearman digunakan bila dua variabel yang akan diuji hubungannya mempunyai skala ordinal dan skor diurutkan sesuai peringkat atau rank-nya (Neolaka, 2014: 131). Pengukuran korelasi Spearman digunakan untuk mengukur data ordinal dengan data ordinal.
Menurut Silalahi (2015:473) validitas pengukuran digunakan untuk menjelaskan seberapa baik definisi konseptual dan definisi operasional bekerja sama atau sesuai satu dengan yang lain dan seberapa baik indikator-indikator mewakili variabel sesuai dengan definisi operasional. Uji validitas peneltian ini mengacu pada (PPM) Product Pearson Moment.

a. Uji Validitas Variabel Dokudrama Bersubtitle
Masing-masing variabel memiliki jumlah dimensi dan indikator yang berbeda.Pada variabel Dokudrama Bersubtitlememiliki 4 dimensi, 7 indikator yang dituangkan dalam 7 soal pernyataan untuk responden. Kuesioner diberikan kepada 25 responden setelah seluruh responden diberi treatment menonton film docudrama bersubtitle.Pengukuran uji validitas dilakukan pada seluruh responden yaitu 25 responden.
Pengolahan data menggunakan SPPS versi 20 yang menerangkan bahwa pernyataan variabel dikatakan valid apabila r hitung (corrected item-total) > r tabel, dan sebaliknya jika pernyataan ini dikatakan tidak valid apabila r hitung (corrected item-total) < r tabel (0,3961) (Silalahi, 2015: 478). Hasil uji validitas dari kuesioner untuk variabel docudrama bersubtitle dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3. Uji Valididtas Dokudrama 
	Pernyataan
	r hitung (Correced Item-total)
	r tabel
	Kategori

	Pernyataan 1
	0,420
	0,3961
	Valid

	Pernyataan 2
	0,785
	0,3961
	Valid

	Pernyataan 3
	0,778
	0,3961
	Valid

	Pernyataan 4
	0,407
	0,3961
	Valid

	Pernyataan 5
	0,478
	0,3961
	Valid

	Pernyataan 6
	0,658
	0,3961
	Valid

	Pernyataan 7
	0,426
	0,3961
	Valid


Diolah berdasarkan hasil output SPSS 20, 12 Agustus 2016

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas dapat tarikkesimpulan bahwa semua pernyataan dengan variable Xdi dalam kuisioner yang diberikan kepada responden adalah valid. Kesimpulan dapat dilihat dari r hitung lebih besar dari r tabel (0,3961).
b.    Uji Validitas Pembelajaran Bahasa Anak Tunarungu

Variabel Y yaitupembelajaran anak tunarungu terdapat 4 dimensi, 9 indikator yang dituangkan dalam 9 soal pertanyaan untuk responden.Kuesioner diberikan kepada 25 responden setelah seluruh responden diberi treatment menonton film docudrama bersubtitle. Pengukuran uji validitas dilakukan pada seluruh responden yaitu 25 responden.
Pengolahan data menggunakan SPPS versi 20 yang menerangkan bahwa pernyataan variabel dikatakan valid apabila r hitung (corrected item-total) > r tabel, dan sebaliknya jika pernyataan ini dikatakan tidak valid apabila r hitung (corrected item-total) < r tabel. Hasil uji validitas dari kuesioner untuk variabel pembelajaran anak tunarungudapat dilihat pada tabel berikut:









Tabel 4. Uji Validitas Pembelajaran Bahasa Anak Tunarungu 
	Pertanyaan
	r hitung (Correced Item-total)
	r tabel
	Kategori

	Pertanyaan 1
	0,734
	0,3961
	Valid

	Pertanyaan 2
	0,406
	0,3961
	Valid

	Pertanyaan 3
	0,659
	0,3961
	Valid

	Pertanyaan 4
	0,500
	0,3961
	Valid

	Pertanyaan 5
	0,429
	0,3961
	Valid

	Pertanyaan 6
	0,477
	0,3961
	Valid

	Pertanyaan 7
	0,606
	0,3961
	Valid

	Pertanyaan 8
	0,563
	0,3961
	Valid

	Pertanyaan 9
	0,691
	0,3961
	Valid
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Berdasarkan tabel yang disajikan diatas dapat tarikkesimpulan bahwa semua pernyataan dengan variable Y di dalam kuisioner yang diberikan kepada responden adalah valid. Kesimpulan dapat dilihat dari r hitung lebih besar dari r tabel (0,3961).
1.2.2 Uji Reliabilitas
Menurut Ma’ruf (2015: 15) realiabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama, setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan memyimpulkan hasil pengukuran yang konsisten. 
Uji realibilitas penelitian ini mengacu pada Alpha Cronbach. Menurut Nunnally (1994) dalam Ghozali (2011: 48) suatu konstruk atau variabel dikatakan realiabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,70. Uji validitas dan realibilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan program SPPS 20.Hasil uji reliabilitas dari kuesioner untuk kedua variabel dapat dilihat pada tabel berikut:









Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
(Sumber: Diolah berdasarkan hasil output SPSS 20, 12Agustus 2016)

	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Α Standar
	Ketera-ngan

	DokudrmaBersubtitle 
	0,729
	0,70
	Reliabel

	Pembelajaran bahasa anak tunarungu 
	0,755
	0,70
	Reliabel



Dapat disimpulkan bahwa, hasil uji reliabilitas dari keseluruhan variabel dianggap reliabel. Sebab nilai hasil olah data variable keduanya di atas standar yaitu 0,70.

1.2.3 Analisis Deskriptif Kuantitatif
	Interval Kelas =
	Nilai besar – Nilai Kecil

	
	Jumlah Kelas


Untuk mengukur tingi rendahnya tanggapan responden pada kuesioner penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam skala interval. Rumus skala interval dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 172) sebagai berikut:

	I    =
	5-2
	=   0,8

	
	8
	

	
	
	





Dari perhitungan di atas, maka interval yang dapat digunakan untuk menentukan panjang interval adalah 0,8. Berikut skala interval untuk menginterpretasikan nilai pertanyaan kuesioner:
Sangat Tidak Efektif	= 1,00 – 1,79 
Tidak Efektif		= 1,80 – 2,59
Kurang Efektif		= 2,60 – 3,39
Efektif			= 3,40 – 4,19
Sangat Efektif		= 4,20 – 5,00

Peneliti menggunakan program SPSS 20 untuk melakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis dalam peneltiian ini.Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 20 diperoleh hasil bahwa variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) pada penelitian ini dikatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung  > r tabel (0,3961) dengan taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini valid dalam uji validitas.








Uji reliabilitas berdasarkan hasil analisis data yang dihitung menggunakan program SPSS 20 menunjukkan bahwa kedua variable tersebut reliabel.Variabel independen (X)docudrama bersubtitle mendapatkan nilai 0,729 dan variabel dependen (Y)pembelajaran bahasa anak tunarungu mendapatkan nilai 0,755.Uji realibilitas penelitian ini mengacu pada Alpha Cronbach. Menurut Nunnally (1994) dalam Ghozali (2011: 48) suatu konstruk atau variabel dikatakan realiabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,70.
Berikut ini adalah tabel nilai rata-rata variabel docudrama bersubtitle dan proses pembelajaran bahasa anak tunarungu yang merupakan kesimpulan dari analisis deskriptif kuantitatif:

1. Dokudrama Bersubtitle

Tabel 6.  Analisis Deskriptif Kuantitatif Variabel (X) Dokudrama Bersubtitle
	No.
	Dimensi
	Indikator
	Nilai
	Kategori

	1.
	Plot
	Alur cerita
	4,56
	Sangat Efektif

	
	
	Konflik
	2,84
	Kurang Efektif

	2.
	Gagasan
	Penyampaian
	4,72
	Sangat Efektif

	
	
	Pesan moral
	3,84
	Efektif

	3.
	Karakter
	Penokohan
	4,00
	Efektif

	4.
	Penampilan
	Adegan
	4,28
	Sangat Efektif

	
	
	Efek film
	4,40
	Sangat Efektif

	
	
	Total
	
	28,64

	
	
	Rata rata
	
	4,09
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Tabel analisis deskriptif diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel (X) docudrama bersubtitle yaitu 4,09 sehingga nilainya masuk dalam kategori Efektif. Dapat disimpulkan bahwa docudrama bersubtitle dalam penelitian ini adalah efektif.

2. Pembelajar Bahasa Anak Tunarungu
Tabel analisis deskriptif berikut menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel (Y) pembelajaran bahasa anak tunarunguyaitu 4,11 sehingga nilainya masuk dalam kategori Efektif. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa anak tunarungu dalam penelitian ini adalah efektif.




Tabel 7. Analisis Deskriptif Kuantitatif Variabel (Y) Pembelajar Bahasa Anak Tunarungu
	No.
	Dimensi
	Indikator
	Nilai
	Kategori

	1.
	Media
	Dokudrama
	3,92
	Efektif

	
	
	Subtitle/
Terjemahan
	4,32
	Sangat Efektif

	
	
	Gambar bergerak
	4,12
	Efektif

	2.
	Komunikasi Total
	Indra penglihatan
	4,72
	Sangat Efektif

	
	
	Bercerita
	4,08
	Efektif

	3.
	KomunikasiVerbal 
	Kata
	3,92
	Efektif

	
	
	Kalimat
	4,32
	Sangat Efektif

	4.
	Komunikasi
Non verbal
	Ekspresi 
	4,16
	     Efektif

	
	
	Gesture
	3,44
	Efektif

	
	
	Total
	37

	
	
	Rata Rata
	4,11
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1.2.4 Uji Hipotesis
Penelitian ini merumuskan hipotesis asosiatif.Hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013: 103). Hipotesis akan dibuktikan dengan pengujian hipotesis yang telah ditetapkan. Hipotesis asosiatif yang dirumuskan peneliti yaitu sebagai berikut:

H0	:Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara efektifitas produk kemas ulang informasi docudrama bersubtittle atas proses pembelajaran anak tunarungu.
H1	:Ada hubungan yang positif dan signifikan antara efektifitas produk kemas ulang informasi docudrama bersubtittle atas proses pembelajaran anak tunarungu.

Kriteria uji hipotesis dalam penelitian yaitu:
a.	H1 ditolak dan H0 diterima jika nilai signifikan α > 5%
b.	H1 diterima dan H0 ditolak jika nilai signifikan α < 5%


Hasil hipotesis menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Koefisien Korelasi
	Variabel
	Koefisien Korelasi
	Signifikansi

	Dokudrama Bersubtitle
Pembelajaran Bahasa Anak Tunarungu
	0,675
	0,000
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Tabel diatas menunjukkan besanya koefisien korelasi antara Kinerja Dokudrama Bersubtitle atas Pembelajaran Bahasa Anak Tunarungusebesar 0,675 dengan signifikansi 0,000 (sig. < 0,05). Koefisien korelasi dengan nilai yang positif menunjukkan bahwa arah hubungan antara docudrama bersubtitle dengan pembelajaran bahasa anak tunarungu adalah positif.
Hal ini dapat diartikan bahwa docudrama bersubtitle berpengaruh positif terhadap pembelajaran bahasa anak tunarungu. Tingkat signifikansi korelasi = 0,000 (sig. < 0,05), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara docudrama bersubtitle dengan pembelajaran bahasa anak tunarungu.

Menurut Silalahi (2015: 591), dalam menentukan koefisien korelasi dan level signifikansi untuk tolak dan terima hipotesis yaitu dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel yang ada pada baris derajat bebas yang sudah ditentukan pada kolom satu uji sisi pada tingkat probabilitas yang telah ditetapkan. Kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa:

c.	Jika thitung sama dengan atau lebih besar dari ttabel, maka koefisien korelasi signifikan.
d.	Jika thitung lebih kecil dari ttabel, maka koefisien korelasi tidak signifikan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu H1diterima.H1 diterima itu artinya dengan ada hubungan yang positif dan signifikan antara docudrama bersubtitle dengan pembelajaran bahasa anak tunarungu di SMP-B Don Bosco Wonosobo.



4.         Simpulan

Hasil uji hipotesis dengan melihat koefisien korelasi antara docudrama bersubtitle dan pembelajaran bahasa anak tunarungu. Koefisien korelasi variabel penelitian ini sebesar 0,403 dengan signifikansi 0,000 (sig. < 0,05). Koefisien korelasi dengan nilai yang positif menunjukkan bahwa arah hubungan antara docudrama bersubtitle dan pembelajaran bahasa anak tunarunguadalah positif.
 Hal ini dapat diartikan bahwa docudrama bersubtitle akan berpengaruh positif sebagai media pembelajaran bahasa anak tunarungu sehingga memberikan hubungan yang positif. Tingkat signifikansi korelasi = 0,000 (sig. < 0,05), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara docudrama bersubtitle dan pembelajaran bahasa anak tunarungu. Ketentuan pengujian hipotesis yaitu H1 ditolak dan H0 diterima jika nilai signifikan α > 5%, dan jika H1diterima dan H0 ditolak jika nilai signifikan α < 5%. Tingkat signifkansi korelasi 0,000 < nilai signifkansi 0,05 maka dapat dikatakan H1 diterima.
Adapun uji t dilakukan untuk membuktikan apakah hipotesis penelitian ini diterima atau tidak yaitu dengan membandingkat thitung dengan ttabel pada taraf signifikan 0,05. Setelah dilakukan perhitungan dengan sampel sebanyak 25 responden maka hasil ttabel sebesar 1.708.Pada uji t diberikan kriteria bahwa apabila thitung> ttabel, maka koefisien signifikan, sedangkan jika thitung< ttabel, maka koefisien korelasi tidak signifikan.Nilai thitung yaitu 5,368. Hasil dari uji t dapat disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (thitung5,368< ttabel1.708).
Hal tersebut menunjukan bahwa hubungan antara docudrama bersubtitle dengan pembelajaran bahasa anak tunarungu memiliki koefisien korelasi yang signifikan.Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu H1diterima.Dapat disimpulkan pula bahwa diterimanya H1sama artinya dengan adanya hubungan yang positif dan signifikann antara docudrama bersubtitle dengan pembelajaran bahasa anak tunarungu di SMP-B Don Bosco Wonosobo.
Berdasarkan hasil proses uji hipotesis, uji validitas, uji reabilitas dan analisis data di bab sebelumnya, telah dapat diambil simpulan bahwa produk kemas ulang informasi dokudrama bersubtitle memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap proses pembelajaran bahasa anak tunarungu. Seluruh instrumen penelitian menunjukan hasil penelitian yang efektif, sehingga penelitian ini menghasilkan produk kemas ulang informasi dokudrama bersubtitle yang efektif untuk proses pembelajaran bahasa anak tunarungu.
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